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                                                          Abstract 
        This research was to found out the effectiveness of Group Investigation learning 
model implementation through students' learning outcome on Grade VIII in IPS 
subject at SMPN 2 Pontianak. The method used in this research was quasi 
experimental design. The research design was nonequivalent control group design. 
The subject were 31 students as an experiment class and 31 students as a control 
class. The result showed that the teacher plans on Group Investigation learning model 
were preparing lesson plan, pictures, post test, implementation in Group Investigation 
learning model was appropriate with indicators of Group Investigation learning 
model, the effectiveness of Group Investigation learning model was viewed from 
students' learning outcome between experiment class and control class had 
significantly different. It was proved by the post test mean score of control class that 
had 73.5. The post test mean score of experiment class was 77.7. Based on t-test, there 
was sig. score (2-tailed) that had 3.333 >3.0116 used independent sample t-test, it can 
be concluded that Ho was rejected and Ha was accepted, it means that there was a 
difference between experiment class and control class. The effectiveness of Group 
Investigation learning model implementation with effect size 0.64 and categorized as 
good. 
       Keywords: Effectiveness, Group Investigation Learning Model, Learning Outcome 
PENDAHULUAN  
Pada hakikatnya pendidikan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia karena 
dengan pendidikan dapat meningkatkan 
sumber daya manusia (SDM). Peningkatan 
sumber daya manusia merupakan syarat 
untuk mencapai tujuan perkembangan 
peradaban suatu bangsa.  Pendidikan menurut 
UU No. 20 Tahun 2003 ( dalam Hasbullah, 
2013) menyatakan bahwa “pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masayarakat, bangsa, dan negara”.   
Keberhasilan pendidikan sekolah di 
tentukan oleh keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar, yakni keterpaduan 
antara kegiatan guru dengan kegiatan siswa. 
Guru sebagai pendidik ataupun pengajar 
merupakan aktor penentu kesuksesan setiap 
usaha pendidikan. sebabnya setiap 
perbincangan mengenai pembaruan 
kurikulum, pengadaan alat alat belajar 
sampai pada kriteria sumber daya manusia 
yang di hasilkan oleh usaha pendidikan, 
selalu bermuara pada guru. Hal ini 
menunjukan betapa pentingnya posisi guru 
dalam dunia pendidikan. 
 2 
 
Dengan demikian dalam prakteknya 
usaha pendidikan atau usaha sadar untuk 
membimbing pertumbuhan dan 
perkembangan anak didik tersebut harus 
dilakukan dengan sengaja dan terencana 
melalui proses bimbingan, pengajaran dan 
dan latihan atau pembiasaan yang dapat 
membangkitkan suasana belajar dan pros
pembelajaran, yang menjadikan peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
kepribadian dan kemampuan dirinya 
ketingkat kedewasaan dalam arti memiliki 
kekuatan dan kemampuan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang di perlukan dirinya, masyarakat bangsa 
dan Negara, hal itu dapat di laksanakan di 
dalam maupun di luar sekolah dan akan 
berlangsung seumur hidup. 
Dalam proses belajar mengajar, guru 
mempunyai tugas untuk mendorong, 
membimbing dan member fasilitas belajar 
bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru 
mempunyai tanggung jawab atas semua 
perencanaan, proses dan hasil belajar siswa.. 
   Menurut Oemar Hamalik (2015) 
menyatakan bahwa “pendidikan adalah suatu 
proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik supaya mampu menyesuaikan diri 
sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan 
dengan demikian akan menimbulkan 
perubahan dalam dirinya yang 
memungkinnya untuk  berfungsi secara 
dalam kehidupan masyarakat. Dari 
pernyataan di atas, dapat di simpulkan 
pendidikan merupakan kegiatan interaksi 
atau proses pembelajaran dalam 
mengembangkan potensi dalam diri siswa 
agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara. 
         Menurut Oemar hamalik (2015) 
menyatakan bahwa “belajar adalah 
modifikasi atau memperteguh kelakuan 
melalui pengalaman” Sedangkan menurut 
Siregar dan Nara (2014:5), menyatakan 
bahwa “belajar adalah suatu aktivitas mental  
(psikis) yang berlangsung dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya yang menghasilkan 
perubahan yang bersifat relatif konstan. Jadi 
dapat disimpulkan belajar adalah proses 
perubahan dari tingkah laku dalam diri 
seseorang, perubahan tersebut terjadi sebagai 
akibat interaksi dengan lingkungan, tidak 
karena pertumbuhan fisik atau kedewasaan. 
Kegiatan pembelajaran dalam proses belajar 
merupakan kegiatan yang sangat penting 
dikarenakan  berhasil atau tidaknya tujuan 
kegiatan proses belajar mengajar disekolah 
banyak tergantung kepada penggunaan 
strategi pembelajaran. Untuk itu 
diperlukannya strategi pembelajaran yang 
tepat agar Efektivitas pembelajaran dapat 
tercapai secara maksimal. Menurut Siregar 
dan Nara (2014) menyatakan bahwa “strategi 
pembelajaran adalah cara sistematis yang 
dipilih dan digunakan seorang pembelajar 
untuk menyampaikan materi pembelajaran, 
sehingga mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu. Strategi pembelajaran merupakan 
perpaduan dari urutan kegiatan, 
carammmmmm pengorganisasian materi 
pelajaran dan siswa, peralatan dan bahan 
yang digunakan dalam proses pembelajaran”.  
   Dari pernyataan tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa strategi merupakan cara 
yang digunakan untuk menyukseskan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Pemilihan 
strategi pembelajaran sangatlah penting. 
Artinya, bagaimana guru dapat memilih 
kegiatan pembelajaran yang paling efektif 
dan efesien untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang baik. strategi belajar pada 
dasarnya adalah suatu rencana untuk 
mencapai tujuan. Strategi pembelajaran 
terdiri dari beberapa komponen penting yang 
salah satunya adalah model pembelajaran.  
        Menurut Joyce dan Weil (dalam 
Rusman, 2014) menyatakan bahwa “model 
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 
yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum dan pembelajaran jangka panjang, 
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau di 
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luar kelas”. Salah satu tujuan dari 
penggunaan model pembelajaran adalah 
untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 
belajar. Model pembelajaran dapat dijadikan 
pola pilihan, artinya para guru boleh memilih 
model pembelajaran yang efesien dan sesuai 
dengan perkembangan kurikulum agar 
tercapai tujuan pembelajaran. 
        Model pembelajaran diartikan sebagai 
prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikaan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar. Dapat juga 
diartikan suatu pendekatan yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. Jadi, 
sebenarnya model pembelajaran memiliki arti 
yang sama dengan pendekatan, strategi 
pembelajaran dari yang sederhana sampai 
model yang  kompleks dan rumit karena 
memerlukan banyak alat bantu dan 
penerapannya. 
      Kenyataan di lapangan pembelajaran 
masih dilakukan secara spontan dan 
monoton, Sehingga keaktifan siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar dan mengajar 
berkurang dan hanya bergantung pada guru. 
Pada guru yang mengajar kelas VIII biasanya 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional.Akibatnya dalam penyampaian 
materi siswa cenderung kurang semangat dan 
dianggap sebagai pelajaran yang 
membosankan maka dari itu dalam penerapan 
pembelajaran dikurikulum 2013 siswalah  
yang menjadi center dalam proses 
pembelajaran.  
     Dalam hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran IPS dari masalah inilah yang 
menjadi salah satu faktor siswa mengalami 
kesulitan menjawab permasalahan dan soal-
soal yang diberikan terkait dengan materi 
yang diajarkan sehingga masih ada beberapa 
siswa hasil nilai belajarnya dibawah KKM.  
Berikut ini hasil belajar ulangan tengah 
semester siswa kelas VIII C dan kelas VIII E 
mata pelajaran IPS di SMPN 2 Pontianak
Tabel 1. Nilai Ulangan Tengah Semester, Tuntas dan Tidak Tuntas kelas   VIII C dan 
VIII E pada mata pelajaran IPS di SMPN 2  Pontianak 
 
 
Berdasarkan data nilai siswa pada mata 
pelajaran IPS di atas masih ada beberapa 
siswa yang belum mencapai KKM 75. 
Pelaksanaan proses pembelajaran mata 
pelajaran IPS pada kelas VIII C dan kelas 
VIII E memiliki materi yang cukup banyak 
sehingga memerlukan waktu yang cukup 
banyak agar dapat tersampaikan untuk 
mencapai keberhasilan belajar. Hal tersebut 
memerlukan keterlibatan   siswa dalam 
memahami materi pada proses pembelajaran 
dan lebih memberikan peluang kepada siswa 
untuk mengaktualisasikan diri dengan 
memperdayakan potensi yang dimiliki siswa. 
Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah 
banyak berubah, apalagi dengan perubahan 
kurikulum kita yang sekarang,  sehingga 
perlu adanya variasi dan penyesuaian model 
pembelajaran terutama pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
   Menurut Miftahul Huda (2015) Model 
Pembelajaran Group Investigation  adalah  
pola pembelajaran Group Investigation yang 
dirancang untuk membantu terjadinya 
pembagian tanggungjawab ketika siswa 
mengikuti pembelajaran yang berorientasi 
menuju pembentukan manusia sosial. 
Pembelajaran Group Investigation digunakan 
kepada siswa dan guru sebagai metode untuk 
mendorong keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran di kelas sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Menurut  
Robert E. Slavin (2017) kelebihan model 
Kelas KKM Jumlah Siswa 
Siswa yang belum 
mencapai KKM 
VIII C 75 31  12,90 % 
VIII E 75 31 29,03 % 
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pembelajaran Group Investigation adalah 
sebagai berikut: (a) meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 
keterampilan inkuiri kompleks; (b) kegiatan 
belajar berfokus pada siswa sehingga 
pengetahuannya benar-benar diserap dengan 
baik; (c) meningkatkan keterampilan sosial 
dimana siswa dilatih untuk bekerja sama 
dengan siswa lain; (d) dapat mengembangkan 
kemampuan profesional guru dalam 
mengembangkan pikiran kreatif dan inovatif.  
  Berdasarkan latar belakang tersebut 
diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: efektivitas 
penerapan  model pembelajaran group 
investigation terhadap hasil belajar siswa smp 
mata pelajaran  ips. 
 
METODE PENELITIAN 
        Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Jenis penelitian eksperimen ini 
menggunakan Quasi Experimental Design 
atau eksperimen semu (Sugiyono, 2015). 
Bentuk rancangan quasi exsperimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
pola sebagai berikut: 
 
 
 
                                     Tabel 2. Pola Nonquivalent Control Group Design   
 
 
 
 
 
Dalam penelitian ini tidak memiliki sampel 
dan populasi penelitian, penelitian ini 
menggunakan subyek penelitian. Subyek 
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII C sebagai kelas kontrol dan VIII E 
sebagai kelas eksperimen. Alat pengumpul 
data pada penelitian ini, yaitu tes hasil belajar 
(soal posttest), lembar  lembar observasi, dan 
dokumentasi. Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap sebagai 
berikut:  
 
Tahap Persiapan  
        Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : (1) menyiapkan 
surat riset di SMPN 2 Pontianak, (2) 
merumuskan masalah dari hasil pra-riset, (3) 
membuat perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Siswa (LKS); dan gambar 
media pembelajaran materi perdagangan 
antarpulau dan perdagangan antarnegara; (4) 
membuat tes hasil belajar, meliputi soal 
posttest; (5) melakukan validasi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian; (6) 
melakukan revisi perangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi; (7) melakukan uji coba instrumen 
penelitian berupa tes hasil belajar (posttest) 
pada siswa kelas VIII SMPN 2 Pontianak ; 
(8) melakukan validitas instrument penelitian 
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran IPS 
kelas VIII SMPN 2 Pontianak. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan perlakuan dengan menggunakan  
model pembelajaran konvensional untuk 
kelas kontrol dan menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation untuk 
kelas eksperimen pada materi perdagangan 
antarpulau dan perdagangan antarnegara;(2) 
memberikan soal posttest pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen.  
 
Tahap Akhir 
        Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain:  (1) melakukan 
pengolahan dan analisis data hasil penelitian 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan uji statistik yang sesuai; (2) 
Kelas  Perlakuan Posttest  
E  X O1 
K  -                    O2 
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menarik kesimpulan berdasarkan analisis 
data; (3) menyusun laporan penelitian. 
        Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
       Gambar 1. Bagan Tahap Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Perencanaan model pembelajaran 
Group Investigation pada mata 
pelajaran IPS kelas VIII SMPN 2 
Pontianak 
 Berdasarkan prosedur penelitian pada 
tahap persiapan yang telah dilakukan, Pada  
tanggal 8 januari  2019 peneliti bertemu 
dengan guru mata  pelajaran IPS kelas VIII 
SMPN 2 Pontianak. Sebelum melakukan 
model pembelajaran tersebut peneliti terlebih 
dahulu bertemu dengan ibu Yustina selaku 
guru mata pelajaran IPS di kelas VIII untuk 
menentukan tanggal penelitian yaitu pada 
tanggal  23  januari 2019  pada kelas 
eksperimen pukul  07.00-08.20 WIB  dan 
kelas kontrol yaitu pada pukul 08.20-09.40 
WIB.  Setelah ditentukan kapan akan 
dilakukan penelitian, peneliti menyiapkan 
semua persiapan yang diperlukan untuk 
menerapkan model pembelajaran seperti 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
media pembelajaran (Gambar Perdagangan 
antardaerah),dan soal pilihan ganda  yang 
akan divalidasi oleh guru mata pelajaran IPS. 
 Berdasarkan perencanaan model 
pembelajaran Group Investigation ini dapat 
disimpulkan bahwa persiapan perencanaan 
guru mata pelajaran IPS sebelum dimulai 
pelaksanaan model pembelajaran Group 
Investigation adalah guru mempersiapkan  
bahan-bahan yang diperlukan dalam proses 
model pembelajaran Group Investigation 
yang akan diterapkan pada kelas eksperimen 
yaitu kelas VIII E seperti mnyediakan RPP 
dan media pembelajaran berupa gambar-
gambar yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan yaitu perdagangan 
antarpulau/antardaerah dan perdagangan 
antarnegara. 
 
2. Pelaksanaan model pembelajaran 
Group Investigation pada mata 
pelajaran   IPS kelas VIII SMPN 2 
Pontianak 
Dalam penelitian ini melibatkan dua 
kelas yaitu kelas VIII C sebagai kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional dan kelas VIII E sebagai kelas 
eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti dapat 
selama melakukan observasi kelas VIII di 
SMPN 2 Pontianak, kegiatan pembelajaran 
untuk mata pelajaran IPS di kelas VIII 
biasanya menggunakan model pembelajaran 
konvensional selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Model pembelajaran Group 
Investigation merupakan salah satu model 
pembelajaran yang bisa digunakan dalam 
pembelajaran IPS, model ini bisa digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dan keterampilan inkuiri 
kompleks. Dalam proses pembelajaran  guru 
mata pelajaran IPS menggunakan model 
Group Investigation membahas materi 
tentang perdagangan antardaerah/antar pulau 
dan perdagangan antarnegara.  
       Dalam penelitian ini, untuk melihat 
pelaksanaan model pembelajaran Group 
Investigation pada mata pelajaran IPS kelas 
VIII SMPN 2 Pontianak, peneliti 
menyediakan lembar observasi sebagai alat 
ukur proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation. 
Berdasarkan hasil observasi di atas dapat 
dilihat bahwa persiapan untuk melaksanakan 
pembelajaran telah direncanakan sebelumnya 
Tahap Persiapan (8 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (2 kegiatan) 
mmv 
mmmmmmkkegiatankegiatan) Tahap Akhir (3 kegiatan) 
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melalui rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP).  
Dalam penelitian ini peneliti juga 
melakukan posttest untuk melihat hasil 
kemampuan siswa setelah menggunakan 
model pembelajaran Group Investigation 
diakhir proses pembelajaran berlangsung. 
Dari hasil observasi maka dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan  model pembelajaran 
Group Investigation pada mata pelajaran IPS 
kelas VIII SMPN 2 Pontianak sudah 
mencakup indikator dalam pembelajaran IPS 
pada penelitian ini. 
 
3. Efektivitas penggunaan model 
pembelajaran Group Investigation 
terhadap hasil belajar mata pelajaran 
IPS kelas VIII SMPN 2 Pontianak  
Efektivitas penggunaan model 
pembelajaran Group Investigation terhadap 
hasil belajar mata pelajaran IPS kelas VIII 
SMPN 2 Pontianak dapat dilakukan 
menggunakan uji statistik yang sesuai 
terhadap data hasil belajar kelas kontrol dan 
kelas  eksperimen. Data hasil belajar kelas 
kontrol dan kelas eksperimen diolah 
menggunakan SPSS for Windows versi 16.0.  
Data hasil belajar kelas kelas kontrol dan 
kelas ekperimen erlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dengan menggunakan uji One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Berdasarkan hasil uji normalitas hasil belajar 
diperoleh nilai signifikansi pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen masing-masing sebesar 
0,574dan 0,516.  Data dikatakan berdistribusi 
normal jika Sig ≥ 0,05, sehingga data hasil 
belajar awal pada kedua kelas tersebut 
berdistribusi normal. Setelah uji normalitas 
dan diperoleh data  berdistribusi normal, 
selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
menggunakan One Way ANOVA. 
Berdasarkan uji homogenitas data hasil 
belajar dengan uji One Way ANOVA 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,712 (Sig 
> 0,05), yang berarti data tersebut homogen. 
Selanjutnya, untuk menguji hipotesis 
menggunakan Independent Samples Test. 
Data ini t hitung (Equal variances assumed)  
yaitu 3.333. Sedangkan t tabel dengan 
signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 (uji 2 sisi) 
dengan derajat kebesaran n-2 atau 62-2 = 60. 
Hasil tabelnya yaitu  3.0116 nilai t hitung ini 
berarti t hitung > t tabel (3.333 > 3.0116). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan 
bahwa ada perbedaan nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Dari output didapatkan nilai 
signifikansinya adalah  0,712, maka data ini 
varian sama. Untuk mengetahui kefektivitas 
model pembelajaran Group Investigation, 
maka digunakan rumus effect size. Dari hasil 
post-test siswa pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol, diperoleh skor rata-
rata kelas eksperimen sebesar 77,7 skor rata-
rata kelas kontrol 73,5 dan standar deviasi 
kelas kontrol sebesar 6,49. Dari hasil 
perhitungan tersebut diperoleh nilai effect 
size sebesar 0,64. Maka berdasarkan kriteria 
yang berlaku nilai effect size ini termasuk 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Group Investigation 
lebih efektif dibandingkan model 
pembelajaran konvensional  dalam 
meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Pembahasan 
  Perencanaan model pembelajaran Group 
Investigation pada mata pelajaran IPS kelas 
VIII di SMPN 2 Pontianak. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan adapun persiapan 
perencanaan guru mata pelajaran IPS kelas 
VIII sebelum dimulai pelaksanaan model 
pembelajaran Group Investigation adalah 
guru mempersiapkan  bahan-bahan yang 
diperlukan dalam proses model pembelajaran 
Group Investigation yang akan diterapkan 
pada kelas eksperimen yaitu kelas VIII E 
seperti mnyediakan RPP dan media 
pembelajaran berupa gambar-gambar yang 
sesuai dengan materi yang diajarkan yaitu 
perdagangan antarpulau/antardaerah dan 
perdagangan antarnegara. 
 Pelaksanaan model pembelajaran Group 
Investigation pada mata pelajaran IPS kelas 
VIII SMPN 2 Pontianak. Adapun proses 
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belajar yang dilakukan di SMPN 2 Pontianak 
kelas VIII E dengan menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation, dalam 
penggunaan model Group Investigation ini 
guru sudah siap dengan bahan ajar yang akan 
dilakukan dengan menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam 
pelaksanaan penerapan model Group 
Investigation yang dilakukan di kelas VIII E 
menggunakan metode diskusi dan tanya 
jawab. Dalam pelaksanaannya guru 
menggunakan alokasi waktu (2 x 40 menit 
dalam 1 kali pertemuan). Dalam penerapan 
model Group Investigation di SMPN 2 
Pontianak nilai KKM yang di terapkan ialah 
75, untuk menilai keberhasilan siswa peneliti 
melakukan posttest, penerapan model Group 
Investigation ini sebelumnya belum pernah 
dilakukan di SMPN 2 Pontianak dan model 
pembelajaran Group Investigation  di 
lakukan tanggal 23 Januari 2019, nilai yang 
di dapat sangat memuaskan dan tergolong 
sedang. Adapun nilai posttest, setelah 
menerapkan model pembelajaran Group 
Investigation yaitu nilai tertinggi  95, nilai 
terendah 55, nilai rata-rata 77,7. Instrument 
yang digunakan untuk mengukur posttest 
peneliti menggunakan penilaian dengan soal 
pilihan ganda yang berjumlah 20 soal yang 
berkaitan dengan materi perdagangan 
antarpulau/antardaerah dan perdagangan 
antarnegara. Adapun kendala-kendala yang 
dihadapi peneliti selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung adalah terdapat 
ketidaktepatan waktu sehingga dalam proses 
prensentasi ada beberapa kelompok yang 
tidak mempresentasikan hasil diskusinya 
mengingat adanya pemberian pos-ttest di 
akhir pembelajaran berlangsung dan pada 
guru mata pelajaran IPS tidak mengikuti 
pelatihan dalam pengembangan model 
pembelajaran yang ada dikarenakan faktor 
usia. Maka dari itu saran peneliti terhadap 
kendala tersebut untuk guru yang akan 
melaksanakan model pembelajaran Group 
Investigation lebih memperhatikan waktu 
pada agar tercapainya tujuan pembelajaran 
yang telah di rencanakan serta mengikuti 
pelatihan pengembangan model pembelajaran 
yang telah ditentukan dan disediakan. 
Efektivitas penerapan model 
pembelajaran Group Investigation terhadap 
hasil belajar  pada mata pelajaran IPS kelas 
VIII SMPN 2 Pontianak. Berdasarkan hasil 
belajar pada mata pelajaran IPS kelas 
eksperimen yaitu pada materi perdagangan 
antarpulau/antarnegara dan perdagangan 
antarnegara di kelas VIII  E peneliti melihat 
dari hasil ketuntasan belajar dimana dalam 
model pembelajaran Group Investigation 
dilakukan posttest setelah diberi perlakuan  
dengan rata-rata nilai 77,7 yang mencapai 
ketuntasan KKM proses pembelajaran yang 
telah ditentukan yaitu 75. Maka dilakukan 
perhitungan dengan melalui rumus effect size 
yang memperoleh hasil 0,64 yang berarti 
penerapan model pembelajaran Group 
Investigation memilki efektivitas yang 
tergolong sedang pada hasil belajar siswa 
kelas VIII  pada mata pelajaran IPS di SMPN 
2 Pontianak. 
 
     SIMPULAN DAN SARAN 
     Simpulan 
      Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat                   
disimpulkan bahwa: (1)persiapan 
perencanaan guru mata pelajaran IPS kelas 
VIII sebelum dimulai pelaksanaan model 
pembelajaran Group Investigation adalah 
guru mempersiapkan  bahan-bahan yang 
diperlukan dalam proses model pembelajaran 
Group Investigation yang akan diterapkan 
pada kelas eksperimen yaitu kelas VIII E 
seperti mnyediakan RPP dan media 
pembelajaran berupa gambar-gambar yang 
sesuai dengan materi yang diajarkan yaitu 
perdagangan antarpulau/antardaerah dan 
perdagangan antarnegara; (2) Adapun 
pelaksanaan yang dilakukan dalam penerapan 
model pembelajaran Group Investigation di 
kelas VIII E sebagai kelas eksperimen yaitu 
mengidentifikasikan topik dan mengatur 
murid kedalam kelompok, merencanakan 
investigasi di dalam kelompok, 
melaksanakan investigasi, menyiapkan 
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laporan hasil, mempresentasi laporan akhir 
dan evaluasi pencapaian. Kemudian  setelah 
selesai diberikan perlakuan, siswa diberikan 
post-test yang dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan atau keberhasilan siswa setelah 
pembelajaran berlangsung; (3) model 
pembelajaran Group Investigation lebih 
efektif daripada model pembelajaran 
konvensional terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 
VIII SMPN 2 Pontianak. Berdasarkan 
perhitungan kefektifan model pembelajaran 
Group Investigation digunakan rumus effect 
size. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 
sebesar 0,64 maka berdasarkan kriteria yang 
berlaku nilai effect size maka termasuk 
dalam kategori sedang. 
 
 Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) Dalam penerapan model Group 
Investigation sebaiknya guru memperhatikan 
waktu proses pembelajaran berlangsung agar 
dari tahap-tahap model pembelajaran Group 
Investigation terlaksana semaksimal mungkin 
seperti tahap presentasi ke depan kelas bisa 
tersampaikan secara tepat waktu; (2) 
penerapan model pembelajaran Group 
Investigation mampu membantu siswa untuk 
belajar secara aktif dan mampu 
mengembangkan kerja sama antarkelompok  
memperbanyak kesiapan, serta pengusasaan 
keterampilan, maka dari itu guru diharapkan 
dapat menerapkan dan mengembangkan 
model pembelajaran ini kedepannya; (3) Bagi 
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 
penelitian ini lebih lanjut, sebaiknya 
memperhatikan kelemahan-kelemahan atau 
keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu 
seperti menyesuaikan waktu yang lebih 
efisien lagi agar nanti peneliti mudah dalam 
menjalankan penelitian lebih lanjut 
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